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ABSTRAK
M. ASHIF BARKHOYA M. Self Efficacy, Outcome Expectation Dan Self regulated
learning Sebagai Prediktor Prestasi Belajar Menghafal Al-Qur’an Santri Komplek
Ribathul Qur’an Wal Qira’at Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan: (1) Mendeskripsikan tingkat prestasi belajar menghafal
Al-Qur’an, Self efficacy, Outcome expectation dan Self regulated learning santri
Ribathul Qur’an. (2) Menguji secara empiris hubungan variabel self efficacy, outcome
expectation dan self regulated learning secara parsial terhadap prestasi menghafal Al-
Qur’an santri Ribathul Qur’an. (3) Menguji secara empiris hubungan Self efficacy,
Outcome expectation dan Self regulated learning secara simultan terhadap prestasi
menghafal Al-Qur’an santri Ribathul Qur’an. (4) Menganalisis self efficacy, outcome
expectation dan self regulated learning sebagai prediktor prestasi menghafal Al-
Qur’an santri Ribathul qur’an.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri Ribathul Qur’an yang
berjumlah 90 santri. Teknik sampling menggunakan Proportionate Stratified Random
Sampling dengan jumlah 48 santri. Pengumpulan data menggunakan skala Self
efficacy, Outcome expectation dan Self regulated learning. Sedangkan data untuk
prestasi belajar menghafal Al-Qur’an diperoleh dari rapor tahun ajaran 2023-2024.
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan Analisis
Regresi Linear Berganda.

Hasil penelitian: (1) Tingkat prestasi belajar menghafal Al-Qur’an, self efficacy
dan self regulated learning santri Ribathul Qur’an berada pada kategori baik (2)
Tingkat outcome expectation santri Ribathul Qur’an berada pada kategori sangat baik
(3) Ada hubungan Self efficacy terhadap prestasi menghafal Al-Qur’an
(p<0,05;r=0.478p=0,194;n=48). (4) Ada hubungan QOutcome expectation terhadap
Prestasi menghafal ‘Al-Qur’an_ (p<0,05;r=-0.289;3=0,144;n=48). (5) Ada hubungan
Self regulated 'learning  terhadap Prestasi menghafal /Al-Qurlan (p<0,05;r=-
0.078;B=0,097;n=48).(6) Ada hubungan Self efficacy, Outcome' expectation dan Self
regulated learning _secara, simultan terhadap Prestasi menghafal Al-Qur’an
(F=12,862;p<0,05). (7) Self efficacy, outcome expectation dan self regulated learning
dapat memprediksi prestasi menghafal Al-Qur’an dibuktikan (F=12,862;p<0,05) dan
Persamaan regresi Y = 80,177 + 0,194X1 — 0,144X2 — 0,097X3. Adapun nilai R?
sebesar 0,467 sehingga 46,7% Prestasi belajar menghafal Al-Qur’an santri Ribathul
Qur’an dipengaruhi oleh adanya Self efficacy, Outcome expectation dan Self
regulated learning sementara sisanya 53,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Self efficacy, outcome expectation, SRL, Menghafal Al-Qur’an, Santri.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan melalui malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad Saw, dengan bahasa Arab sebagai hujjah
kerasulannya dan juga sebagai undang-undang bagi seluruh manusia serta
petunjuk dalam beribadah, dinilai pahala dalam membacanya, yang terhimpun
dalam mushaf dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-
Naas, yang diriwayatkan kepada kita dengan jalan mutawatir.!

Al-Qur'an turun menjawab permasalahan yang ada di bumi, dibuktikan
dengan turunnya yang secara berkala serta berangsur-angsur selama kurang
lebih 23 tahun, menyesuaikan dengan problematika atau permasalahan yang
terjadi pada masa tersebut. Al-Qur'an dipandang sebagai mukjizat Nabi
Muhammad Saw. yang berfungsi untuk melegitimasi kerasulannya.
Kemukjizatannya itu tidak hanya terbatas pada makna-makna objektif yang
terkandung di dalamnya, tetapi lafal dan redaksinya merupakan kutipan
langsung dari Allah Swt. Karena itu sangat tidak mungkin ditemukan
kesalahan-kesalahan redaksinya.? Kemukjizatan Al-Qur'an seperti ini juga
melemahkan orang—orang yang ingin mengganti redaksi Al-Qur'an dan orang-
orang yang ingin membuat tandingan kepada Al-Qur'an. Q.S. Al-Baqarah ayat
23 menjelaskan:

S0 3 be Kagls 120548 Basngy e e s 55 4 ER 0)g

Artinya: “Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa (Al-Qur’an)
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Nabi Muhammad), buatlah satu

' Abdul Wahhab Khalaf (2012). IImu Ushul Fikih terjmh oleh Halimuddin.
Jakarta: Rineka Cipta, hal 14- 15.

2 Muhaimin, Abdul Mujib, Yusuf Mudzakir (2005). Kawasan Dan Wawasan
Studi Islam. Jakarta: Prenada Media, hal 87.



surah yang semisal dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain
Allah, jika kamu orang-orang yang benar.”

Ayat ini secara otomatis menjadikan lemah terhadap orang-orang yang
menganggap bahwa Al-Qur'an adalah buatan Nabi Muhammad, sekaligus
tantangan kepada siapapun untuk menghadirkan minimal satu surat yang sama
dengan Al-Qur'an. Akan tetapi hingga sekarang telah berjalan 15 abad dan
tidak ada yang dapat menandingi kitab suci umat Islam ini, mulai dari redaksi,
kalimat, isi, makna, keotentikan, hingga keindahan-keindahan lainnya yang
terdapat dalam Al-Qur'an.

Argumen di atas menjadi bukti bahwa Al-Qur'an terjaga secara utuh
30 juz lengkap tanpa ada pengurangan dan penambahan. Hal ini bukan terjadi
secara kebetulan dan ketidaksengajaan, akan tetapi sudah tertulis dalam

firman Allah Q.S. al-Hijr ayat 9. Yang berbunyi:
B )5 5K 5 B

Artinya: “Sesungguhnya kami lah yang menurunkan Al-Qur'an dan
kami yang menjaganya”.

Dengan jaminan ayat di atas, setiap Muslim percaya bahwa apa yang
dibaca dan didengarnya sebagai Al-Qur'an tidak berbeda sedikit pun dengan
apa, yang pernah dibaca oleh Rasulullah SAW, dan yang didengar serta dibaca
oleh para sahabat/Nabi Saw.’

Menurut tafsir yang diterbitkan oleh kementrian Agama ayat ini turun
sebagai peringatan keras bagi yang mengabaikan Al-Qur'an dan tidak percaya
bahwa Al-Qur'an itu diturunkan Allah kepada rasul-Nya Muhammad. Di situ
dikatakan akan datang saatnya nanti manusia akan membaca, mempelajari,
menghafal bahkan menggali isinya, agar mereka memperoleh petunjuk dan

hikmah, tuntunan akhlak dan budi pekerti yang baik dari Al-Qur'an. Serta

3 M. Quraish Shihab (2012), Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat. Bandung: Mizan, hal 21.



dengan mempelajari Al-Qur'an manusia memperoleh ilmu pengetahuan dan
pedoman berpikir bagi para ahli dan cerdik pandai. Sehingga pada puncaknya
Al-Qur'an adalah petunjuk ke jalan hidup di dunia dan di akhirat nanti."*

Jaminan Allah swt terhadap pemeliharaan Al-Qur'an itu ditegaskan
lagi dalam firman-Nya surah as-Shaff ayat ke 8 yang artinya: “Mereka hendak
memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka,
tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir
membencinya.” Penegasan bahwa Allah sendirilah yang memelihara kesucian
dan kemurnian Al-Qur'an dapat terbukti dengan beberapa cara yakni
memperhatikan dan mempelajari sejarah turunnya Al-Qur'an, bagaimana Nabi
Muhammad saw ketika menyiarkan, memelihara, dan membetulkan bacaan
para sahabat, melarang menulis selain ayat-ayat Al-Qur'an, dan sebagainya.’
Kemudian pemeliharaan Al-Qur'an dilanjutkan oleh para sahabat, tabi’in,
tabiut tabi’in dan seluruh umat muslim yang hidup setelahnya hingga saat ini.

Terdapat tiga faktor utama yang membantu menjaga kelestarian tulisan
dan bacaan Al-Qur'an: (1) Tulisan atau naskah yang ditulis para penulis
wahyu. (2) Hafalan dari para sahabat yang sangat antusias menghafalnya. (3)
Tulisan atau naskah pribadi yang ditulis oleh para sahabat yang sudah lebih
dulu mahir dalam hal baca tulis seperti 'Abdullah bin 'Umar, 'Abdullah bin
Mas'ud, Alibin Abi thalib, dan lain-lain.®

Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwasannya salah
satu penyebab lestari dan otentiknya Al-Qur'an hingga'saat ini adalah melalui
banyaknya umat muslim yang menghafal Al-Qur'an. Terutama di Indonesia

sendiri, data kemenag RI sampai pada tahun 2020 menyatakan jumlah

* Departemen Agama RI (2012). Al-Qur'an dan Tafsirnya jilid 5 juz 13,14,15.
Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, hal 209.

> Tbid

® Ibid hal 210-211



penghafal Al-Qur'an berjumlah sebanyak kurang lebih 30.000 Jiwa.” Hal ini
memunculkan asumsi bahwasannya andai kata mushaf seluruh bumi dibakar
dan dilenyapkan, maka Al-Qur'an akan tetap terjaga secara utuh kembali.
Dengan cara sejumlah 30.000 orang tersebut atau dengan seluruh penghafal
Al-Qur'an yang tersebar di seluruh penjuru dunia sepakat menuliskan kembali
ayat-ayat Al-Qur'an yang telah merka hafal dengan saling mentashih satu
sama lain.

Selain itu, menghafal Al-Qur'an tidak hanya menunjukkan partisipasi
dalam penjagaan, akan tetapi masih terdapat banyak sekali keutamaan-
keutamaan bagi seseorang yang memilih menjadi penghafal Al-Qur'an. Salah
satunya adalah hadits Qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam

kitab Sunan Tirmidzi Hadits no 2850 yakni:

&35 G 4B e Jas Ge S O s alle 0 e @0 U5l 08 06 sl o (e
ali e di gimi SR gl e d S8 Oehs SHEY el L Ol dide il Ge
Sy Gea a5 e il 06
Artinya: dari [Abu Sa'id] ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam bersabda: "Rabb Azza wa Jalla berfirman; "Barangsiapa disibukkan
oleh Al-Qur an dan berdzikir kepadaku untuk memohon kepadaKu, maka Aku
akan memberikan kepadanya sesuatu yang terbaik dari yang Aku berikan
kepada orang-orang yang memohon," dan kelebihan kalamullah (Al Qur'an)
dari seluruh Kalam adalah seperti kelebihan Allah|dari'seluruh makhlukNya."
Abu Isa berkata: Hadits ini Hasan Gharib.®

"“Indonesia Menghafal Al-Qur’an”.
https://askarkauny.org/indonesiamenghafal Al-Qur’an/. Diakses pada tanggal 10
oktober 2023.

8 Abu zakariya yahya bin syaraf an Nawawi (2014). At Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Qurani. Penerjemah: Umniyyati Sayyidatul Hauro’. Sukoharjo: Al-
Qowam. hal 10.



https://askarkauny.org/indonesiamenghafalalquran/

Hadits tersebut menjelaskan bagaimana seorang yang disibukkan
dengan Al-Qur'an (termasuk orang yang menghafal Al-Qur'an) untuk
memohon kepada Allah maka ia akan di beri sesuatu yang terbaik yang tidak
pernah diminta oleh orang lain. Dengan demikian orang-orang akan lebih
bersemangat dan berbondong-bondong untuk memilih jalan menghafal Al-
Qur'an. Tidak berhenti pada satu hadits tersebut, akan tetapi masih banyak
sekali hadits-hadits yang menyebutkan tentang keutamaan membaca dan
menghafal Al-Qur'an seperti hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud yang
berbunyi:

D5 b el ¢ 3 G (AT 8550m Al a3 G 85 Gall 48 Wy Jee 5 GO 108 O
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Artinya: ‘“ Barangsiapa yang membaca Al-Qur’an dan mengamalkan
isinya, maka kedua orang tuanya pada hari kiamat nanti akan dipakaikan
sebuah mahkota, yang kilaunya lebih indah daripada kilauan sinar matahari
yang menyusup rumah-rumah di dunia. Jika matahari tersebut ada diantara
kalian, lantas bagaimana dugaan kalian terhadap orang yang meng-amalkan
hal ini?.””

Selain  hadits-hadits yang telah disebutkan masih banyak lagi
keutamaan-keutamaan bagi penghafal Al-Qur’an, seperti lisannya menjadi
fasih karena terbiasa membaca Al-Qur’an, penghafal Al-Qur’an diprioritaskan
untuk menjadi imam shalat, doanya mudah terkabul, selalu dilindungi oleh
malaikat' dan ‘dijaga untuk ‘selaly melakukan 'hal ‘yang baik, diberikan
keistimawaan dalam perihal duniawi dan lain sebagainya.!°

Keutamaan-keutamaan tersebut menjadi salah satu motivasi atau
alasan atas banyaknya orang yang menghafal Al-Qur’an. Tidak terkecuali

Santri, data kementrian Agama menunjukkan per tahun 2022 jumlah pondok

? Ibid hal 13.
10 WIwi Alawiyah (2015). Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat.
Yogyakarta: Diva Press, hal 146-153.



pesantren di Indonesia mencapai 26.975'! dan data yang ditampilkan oleh
Website Universitas Padjajaran menjelaskan terdapat 6.207 pondok pesantren
yang berfokus pada bidang tahfidz atau menghafal Al-Qur’an.!? Data tersebut
menunjukkan indeks banyaknya penghafal Al-Qur’an di Indonesia terutama
melalui jalur lembaga pendidikan pesantren. dan dengan data tersebut dapat
dikatakan jumlah penghafal Al-Qur’an di Indonesia didominasi oleh santri
atau pelajar yang tinggal di pesantren. Bahkan pada Agustus 2022 kemenag
mulai menyusun direktori untuk 99.000 lembaga pendidikan Al-Qur’an yang
terdiri dari pomdok pesantren dan madrasah diniyah.'

Pondok pesantren Al-Munawwir komplek Ribathul qur’an wal gira’at
krapyak Yogyakarta, merupakan salah satu pondok pesantren di Yogyakarta
yang fokus terhadap tahfidz Al-Qur’an. Menurut penuturan kepala pondok,
pondok pesantren ini terkenal dengan fokusnya terhadap rahfdz karena adanya
larangan untuk mengenyam pendidikan formal bagi santri yang bermukim di
pesantren ini. Hal demikian dimaksudkan agar fokus santri tidak terpecah
belah konsentrasi belajarnya, serta dengan alasan demikian tujuan dalam
menghafal Al-Qur’an akan mudah tercapai dan dengan fokus tersebut santri
akan lebih cepat menyelesaikan hafalannya sebanyak 30 juz dan siap untuk
disimak. Komplek tahfidz ini didirikan pada tahun 2016 oleh K.H. R. M.
Najib. AQ. Sekaligus .sebagai pengasuh dan pimpinan, pesantren. Saat ini

kepemimpinan dan kepengasuhan diteruskan oleh adik beliau yakni K.H. R.

I “Indonesia Miliki 26.975 Pesantren, Ini Sebaran Wilayahnya”.
https://dataindonesia.id/ragam/detail/indonesia-miliki-26975-pesantren-ini-sebaran-
wilayahnya. Diakses pada tanggal 15 oktober 2023.

12 “Analisis Statistik Pondok Pesantren”.
https://ftp.unpad.ac.id/orari/library/library-non-ict/statistics/Data-
education/pendidikan-agama/pesantren/pesantren-gambaran-umum.doc. Diakses pada
tanggal 15 oktober 2023.

13" “Kemenag Susun Direktori Lembaga Pendidikan Al-Qur’an.”
https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-susun-direktori-99000-lembaga-pendidikan-
al-qurrsquoan-wr78ez. Diakses pada tanggal 16 oktober 2023.



https://dataindonesia.id/ragam/detail/indonesia-miliki-26975-pesantren-ini-sebaran-wilayahnya
https://dataindonesia.id/ragam/detail/indonesia-miliki-26975-pesantren-ini-sebaran-wilayahnya
https://ftp.unpad.ac.id/orari/library/library-non-ict/statistics/Data-education/pendidikan-agama/pesantren/pesantren-gambaran-umum.doc
https://ftp.unpad.ac.id/orari/library/library-non-ict/statistics/Data-education/pendidikan-agama/pesantren/pesantren-gambaran-umum.doc
https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-susun-direktori-99000-lembaga-pendidikan-al-qurrsquoan-wr78ez
https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-susun-direktori-99000-lembaga-pendidikan-al-qurrsquoan-wr78ez

Abdul Hamid AQ. Jumlah santri aktif total 90 santri yang terbagi dalam 3
marhalah atau kelas tahfidz yang di klasifikasikan berdasarkan perolehan juz
per kelipatan 10 juz, kelas 1 dengan perolehan 1-10 juz, kelas 2 dengan
perolehan 11-20 juz, dan kelas 3 dengan perolehan 21-30 juz. 4

Dalam proses menghafal Al-Qur’an, santri mempunyai target dan
patokan yang dijadikan sebagai indikator dalam meraih prestasi menghafal
Al-Qur’an. Menurut Yahya Abdul Fattah Az Zawawi beberapa indikator yang
harus dicapai tersebut meliputi pertama, mampu menghafal dengan lancar.
Kedua, mampu menghafal sesuai dengan makhrajnya. Ketiga, mampu
menghafal sesuai dengan harakat (tanda baca). Dan keempat mampu
menghafal sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Dapat disimpulkan dalam arti
santri penghafal Al-Qur’an harus mampu membacakan kembali ayat maupun
surat dan juz yang telah dihafal dengan lancar tanpa terputus-putus ataupun
tersendat-sendat, tepat dalam pelafalan makharijul huruf, benar secara tanda
baca atau harakat, serta sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 1°

Selain itu, untuk dapat menyelesaikan hafalan 30 juz, diperlukan
adanya waktu, usaha, tenaga, biaya dan lain sebagainya. Bukan suatu hal yang
mudah untuk menjadi penghafal Al-Qur’an. tidak cukup hanya dengan
berbekal kecerdasan intelektual saja, akan tetapi juga hati yang bersih dari
noda,. sepetti riya’, sum’ah,. takabbur. dan sebagainya, Mereka-pun harus
membekali diri dengan amalan-amalan sunnah, wirid harian dan doa-doa yang
rutin yang dilakukan sebagai pupuk yang senantiasa membantu menumbuhkan

ayat-ayat Al-Qur’an yang ditanam dalam jiwa mereka.'® Hal tersebut belum

4 Observasi awal di komplek Ribathul qur’an wal gira’at Pondok pesantren
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta pada tanggal 15 oktober 2024.

5 Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi (2013). Revolusi Menghafal Al-Qur’an
terjemah dari Khairu Mu’in fi Hifdzi Al-Qur’an Al-Karim. Surakarta: Insan Kamil.
Hal 77-78.

16 Ahsin Sakho Muhammad (2017). Oase Al-Qur’an: Penyejuk Kehidupan.
Jakarta: Qaf Media Kreativa, hal 12.



termasuk dengan apa saja syarat-syarat lain menghafal Al-Qur’an, bagaimana
persiapan menghafal Al-Qur’an dengan baik, proses menghafal yang begitu
panjang dan lain sebagainya.

Tentunya tidak semua proses berjalan dengan mulus dan tanpa ada
suatu rintangan maupun halangan. Penelitian Raihan Nurstani dkk di Pondok
Pesantren Baitul Qur’an. dalam Jurnal “Lebah” menyatakan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi problematika menghafal yang dibagi
dalam faktor internal dan faktor eksternal. Problematika mengafal seorang
santri dari faktor internal meliputi rasa malas, kurang lancar membaca Al-
Qur’an, sering lupa ayat, serta mudah bosan. Sedangkan dari faktor eksternal
meliputi, tidak bisa membagi waktu, pengaruh gadged, serta pengaruh
teman.!” Sedangkan menurut Lukman Hakim dan Ali Khasim tantangan yang
biasa dihadapi oleh seorang santri tahfiz di antaranya adalah: kesulitan
menghafal, jenuh saat proses menghafal, stress saat menghafal dan semangat
menghafal Al-Qur’an menurun.'® Faktor-faktor tersebut menjadi penyebab
susah dalam mencapai indikator prestasi menghafal Al-Qur’an.

Selanjutnya, dalam proses menghafal = Al-Qur’an bukan hanya
memerlukan teknik-teknik yang baik dalam menghafal, akan tetapi faktor
dalam aspek keyakinan diri seperti self efficacy, outcome expectation dan self
regulated. learning juga memengaruhi tentang kondisi keyakinan dalam proses
menghafal schingga pada ujungnya hal tersebut juga memengaruhi hasil
sebagai buah prestasi dati proses menghafal ‘Al-Qur’an tersebut. Dalam arti
faktor-faktor keyakinan juga dibutuhkan selama proses menghafal Al-Qur’an
karena ketiga faktor tersebut berperan penting dalam meningkatkan motivasi,

menjaga ketahanan selama proses menghafal, membuat strategi strategi

17 Raihan Nurtsani dkk (2020). Penanganan Problematika Menghafal Al-
Qur’an Bagi Santri Di Pondok Pesantren Baitul Quran Cirata dalam jurnal lebah
Volume 14 No. 1,

¥ Lukman Hakim dan Ali Khosim (2016). Metode Ilham: Menghafal al
Qur’an serasa Bermain Game. Bandung: Humaiora. hlm. 64-72.



menghafal yang tepat, mengontrol perilaku selama proses menghafal serta
menetapkan tujuan yang tepat.

Self efficacy menurut Bandura adalah keyakinan seseorang akan
kapabilitasnya untuk mengorganisasikan dan melaksanakan rangkaian
tindakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan pencapaian tertentu.!” Dalam
proses menghafal Al-Qur’an Self efficacy berperan sebagai motivasi seseorang
untuk tetap bertahan dan semangat dalam proses menghafal Al-Qur’an,
dengan cara menetapkan sebuah keyakinan bahwa seseorang tersebut akan
dengan mudah mampu menyelesaikan target-target menghafal yang telah
ditetapkan. sedangkan Qutcome expectation adalah penilaian ataupun belief
seseorang terhadap hasil yang diharapkannya terhadap behavior tertentu yang
dilakukan individu.?® Dalam konteks menghafal Outcome expectation
diartikan sebagai ekspektasi seorang penghafal akan hasil yang didapatkan
ketika ia berhasil menyelesaikan target hafalan. Persamaannya dengan self
efficacy adalah sama-sama berperan sebagai motivasi untuk dapat bertahan
dan menyelesaikan target hafalan. meskipun sekilas antara self efficacy dan
outcome expectation adalah sama akan tetapi menurut Bandura dua teori ini
berbeda, dalam konteks menghafal Al-Qur’an self efficacy dicontohkan
sebagai keyakinan bahwa seseorang dapat menghafal Al-Qur’an 30 juz,
sedangkan apresiasi pengakuan.sosial, tepuk. tangan, wisuda, dan kepuasan
diri atas pencapaian tetsebut adalah outcome expectation.?!

Self regulated learning menurut' Anita Woolflok adalah kemampuan

seseorang dalam mengatur dan mengelola dirinya untuk mencapai suatu target

19 Anita Woolfolk (2009). Educational Psychology Active Learning Edition
Edisi kesepuluh Bagian kedua. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 125.
20 Bandura (1986). Social foundations of thought and action: A social-

cognitive theory. New Jersey: Prentice Hall. Hal 391.
2Vibid



atau sasaran seperti yang diinginkan.?? Dalam konteks menghafal Al-Qur’an
self regulated learning berperan sebagai pengontrol dan pengatur perilaku diri
selama proses menghafal baik dalam dalam hal perencanaan menghafal,
pemilihan strategi dan metode yang tepat untuk menghafal, kontrol diri serta
evaluasi diri selama proses menghafal tersebut berlangsung. Adapun aspek
dalam self regulated learning meliputi: Memory strategy, Goal setting, Self
evaluation, Seeking assistance, Environmental structuring, Learning
responsibility, dan Organizing®. Keseluruhan aspek tersebut apabila
dilaksanakan dengan baik maka akan dapat membantu proses menghafal Al-
Qur’an berjalan dengan mudah.

Dari pengertian tersebut dapat kita simpulkan bahwasannya self
efficacy, outcome expectation dan self regulated learning dapat membantu
mempermudah proses menghafal Al-Qur’an sehingga dapat meraih prestasi
dalam menghafal Al-Qur’an. Beberapa penelitian menyebutkan hubungan self
efficacy, outcome expectation dan self regulated learning dengan prestasi
menghafal Al-Qur’an diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Hana Nabila
Noor dan Pihasniwati dalam Jurnal Psikologi Integratif. dengan judul
Gambaran Efikasi Diri Mahasiswa Santri Penghafal Al-Qur’an. Hasil dari
penelitian tersebut menjelaskan bahwa narasumber atau mahasiswa yang
memiliki tingkat Self efficacy yang tinggi akan berhasil. menyelesaikan hafalan
Al-Qur’an nya dibanding dengan mahasiswa yang tingkat Self efficacy nya
rendah.”* Ada Tagi dalani pen¢litian yang ditulis oleh Titian Hakiki dan Anisa
Rembulan dalam Education and Humanities Research (ASSEHR). dengan

22Anita Woolfolk (2009). Educational Psychology Active Learning Edition

Edisi kesepuluh Bagian kedua. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 130.

23 Carlo Magno (2010). Assessing Academic Self-Regulated Learning among

Filipino College Students: The Factor Structure and Item Fit. The International
Journal of Educational and Psychological Assessment Vol. 5 hal 67.

24 Hana Nabila Noor dan Pihasniwati (2023). Gambaran Efikasi Diri

Mabhasiswa Santri Penghafal Al-Qur’an. Jurnal Psikologi Integratif. Vol 11, No 2,
Hal 191.
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judul The Effect of Self-Regulated Learning on Academic Achievement Among
Hafiz Students Advances in Social Science. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwasannya ada pengaruh positif dari pembelajaran yang diatur sendiri (self
regulated learning) terhadap prestasi akademik pada siswa Hafiz>

Problematika yang terjadi di pondok pesantren Ribathul qur’an wal
gira’at sebagaimana hasil dari wawancara penulis sebagai penelitian
pendahuluan, penulis menemukan fakta lapangan bahwasannya hasil prestasi
menghafal Al-Qur’an santri Ribathul qur’an wal gira’at dalam kurun waktu
satu tahun ajaran terakhir belum memenuhi dari target yang telah ditetapkan
dan diinginkan oleh lembaga. Jika digambarkan dalam bentuk persen jumlah
tersebut hanya menunjukkan prosentase sebanyak 65 persen dari target awal
sebanyak 75 persen, hal tersebut terjadi disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi sebagaimana yang telah dituturkan oleh ketua pondok.

Dari semua uraian diatas, peneliti merasa perlu untuk menguji atau
membuktikan terkait bagaimana penerapan self efficacy, outcome expectation
dan self regulated learning yang terjadi pada kondisi santri di sana, serta
menguji apakah self efficacy, outcome expectation dan self regulated learning
memiliki pengaruh terhadap prestasi menghafal Al-Qur’an di komplek
Ribathul qur’an wal qira’at dalam menghafal Al-Qur'an. Selain itu alasan
peneliti tertarik, untuk melakukan penelitia tersebut karena pembahasan yang
seperti ini masih relatif jarang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini

adalah:

25 Titian Hakiki dan Anisa Rembulan (2019). The Effect of Self-Regulated
Learning on Academic Achievement Among Hafiz Students Advances in Social
Science, Education and Humanities Research (ASSEHR). vol 304. hal 199.

26 Observasi awal di komplek Ribathul qur’an wal gira’at Pondok pesantren
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta pada tanggal 15 oktober 2024.
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Seberapa tinggi tingkat prestasi belajar menghafal Al-Qur’an santri
Komplek Ribathul qur’an wal gira’at pondok pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta ?

Seberapa tinggi tingkat self efficacy santri komplek Ribathul qur’an wal
gira’at pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta dalam
menghafal Al-Qur’an ?

Seberapa tinggi tingkat outcome expectation santri komplek Ribathul
qur’an wal qira’at pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
dalam menghafal Al-Qur’an ?

Seberapa tinggi self regulated learning santri komplek Ribathul qur’an
wal gira’at pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta dalam
menghafal Al-Qur’an ?

. Apakah ada hubungan self efficacy terhadap prestasi belajar menghafal Al-
Qur’an santri komplek Ribathul qur’an wal gira’at pondok pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta ?

. Apakah ada hubungan outcome expectation terhadap prestasi belajar
menghafal Al-Qur’an santri komplek Ribathul qur’an wal gira’at pondok
pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta ?

. Apakah ada hubungan self regulated learning terhadap prestasi belajar
menghafal Al-Qur’an santri komplek Ribathul qur’an wal gira’at pondok
pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta ?

. Apakah j@ada hubungan self  efficacy, ~outcome  expectation dan self
regulated learning terhadap prestasi belajar menghafal Al-Qur’an santri
komplek Ribathul qur’an wal gira’at pondok pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta ?

. Apakah self efficacy, outcome expectation dan self regulated learning
dapat menjadi prediktor terhadap prestasi belajar menghafal Al-Qur’an
santri komplek Ribathul qur’an wal gqira’at pondok pesantren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta ?
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C. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan tingkat prestasi belajar menghafal Al-Qur’an santri
komplek Ribathul qur’an wal gira’at pondok pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta.

Mendeskripsikan tingkat self efficacy santri komplek Ribathul qur’an wal
qira’at pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta dalam
menghafal Al-Qur’an .

Mendeskripsikan tingkat outcome expectation santri komplek Ribathul
qur’an wal qira’at pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
dalam menghafal Al-Qur’an.

Mendeskripsikan tingkat self regulated learning santri komplek Ribathul
qur’an wal qira’at pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
dalam menghafal Al-Qur’an.

. Menguji secara empiris hubungan self efficacy terhadap prestasi belajar

menghafal Al-Qur’an santri komplek Ribathul qur’'an wal gira’at pondok
pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

Menguji secara empiris hubungan outcome expectation terhadap prestasi
belajar menghafal Al-Qur’an santri komplek Ribathul qur’an wal qira’at
pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

Menguji secara. empiris hubungan self regulated learning terhadap prestasi
belajar menghafal Al-Qur’an santri komplek Ribathul qur’'an wal gira’at
pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakatta.

Menguji secara empiris hubungan self efficacy, outcome expectation dan
self regulated learning terhadap prestasi belajar menghafal Al-Qur’an
santri komplek Ribathul qur’an wal gqira’at pondok pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta.

Menganalisis self efficacy, outcome expectation dan self regulated

learning sebagai prediktor prestasi belajar menghafal Al-Qur’an santri
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komplek Ribathul qur’an wal gira’at pondok pesantren Al-Munawwir

Krapyak Yogyakarta ?

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dari segi teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmiah terhadap pengembangan ilmu psikologi pendidikan
mengenai pengaruh Self Efficacy, Outcome Expectation Dan Self Regulated
Learning Terhadap Prestasi belajar menghafal Al-Qur’an.
2. Manfaat praktis.
a. Bagi ustadz pesantren tahfidz
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan performa ustadz
terutama dalam membimbing dan mengawasi proses belajar atau
menghafal santri tahfidz.
b. Bagi pesantren yang fokus di bidang tahfidz
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pondok
pesantren tahfidz atau yang berfokus pada kegiatan menghafal Al-
Qur’an di seluruh Indonesia untuk lebith memperhatikan proses belajar
atau menghfal santri tahfidz serta upaya-upaya belajar seperti apa saja
yang dapat memudahkan santri tahfidz meraih prestasi dalam proses

menghafalnya.

E. Kajian Pustaka
1. Artikel penelitian yang ditulis pada tahun 2022 oleh Eva Latipah dalam
International Journal of Instruction dengan judul “Motives, Self-
Regulation, and Spiritual Experiences of Hafizh (The Qur'an Memorizer)
in Indonesia”. Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan bahwasannya
subjek yang ada pada penelitian ini memiliki motivasi internal yang lebih

kuat dalam menghafal Al-Qur’an dibanding dengan motivasi eksternalnya.
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Hal ini terbukti dari banyaknya motivasi internal yang dikemukakan
dalam penelitian mengenai subjek tersebut. Self regulated learning yang
dilakukan dengan proses menghafal Al-Qur’an pada penelitian ini meliputi
menetapkan tujuan (Niat) menghafal Al-Qur’an, memonitor atau
mengawasi dan mengevaluasi yang dimikian juga sebagai wujud
konsekuensi atas pilihan untuk menghafal Al-Qur’an dengan cara
memiliki strategi dalam menjaga hafalan Al-Qur’an. Pengalaman spiritual
yang dirasakan oleh seorang penghafal Al-Qur’an antara lain memiliki
perasaan yang tenang, merasa mendapatkan pertolongan disaat
menghadapi kesulitan terutama dalam menyelesaikan tugas kuliah, merasa
selalu terjaga dan perasaanya dalam keadaan damai.?’

Adapun Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
penulis teliti adalah sama sama meneliti tentang self regulated learning
dan sama-sama menggunakan subjek penghafal Al-Qur’an. Sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus dan metode yang digunakan. penelitian
yang ditulis oleh Eva Latipah ini lebih luas mengenai motivasi diri dan
pengalaman spiritual penghafal Al-Qur’an di Indonesia. Dilakukan dengan
metode kualitatif dan menyimpulkan dari hasil wawancara terhadap subjek
penelitian. Berbeda dengan dengan penetian yang penulis lakukan yang
berfokus tidak hanya pada self regulated learning -saja akan tetapi juga
mencari hubungan self efficacy, self regulated' learning, dan outcome
expectation terhadap prestasi belajar menghafal Al-Qur’an dengan analisis
regresi linear berganda.

2. Skripsi yang ditulis pada tahun 2016 oleh Muhammad Fauzil Adhim
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan judul
pengaruh “Effikasi Diri Dan Motivasi Menghafal Terhadap Prestasi

27 Eva Latipah (2022). Motives, Self-Regulation, and Spiritual Experiences of
Hafizh (The Qur'an Memorizer) in Indonesia, dalam [International Journal of
Instruction, Vol. 15, No. 1.
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Menghafal Al-Qur’an Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Angkatan 2013”. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh
yang signifikan antara efikasi diri dan motivasi menghafal terhadap
prestasi menghafal Al-Qur’an mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang angkatan 2013. Dengan taraf signifikansi sebesar 0,192 (p > 0.05).
didukung dnegan hasil nilai F hitung sebesar = 1.709 dengan df1 (derajat
kebebasan pembilang) = 2 dan df2 (derajat kebebasan penyebut) = 47.
Kemudian membandingkan F tabel dengan df (pembilang dan penyebut).
Hasil perbandingan tersebut didapat nilai sebesar 3.20. maka F tabel lebih
besar dari F hitung (3.20 > 1.709).?

Adapun Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
penulis teliti adalah sama sama meneliti tentang Self efficacy dan
pengaruhnya terhadap prestasi menghafal Al-Qur’an. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian yang ditulis oleh Fauzul Adhim ini
variabel independennya selain self efficacy adalah motivasi menghafal
berbeda dengan penelitian yang penulis tentukan variabel independennya
selain self efficacy adalah self regulated learning, dan outcome
expectation.

3. Tesis yang ditulis pada tahun 2020 oleh Rifgiyyatush Sholihah Al
Mahiroh program studi Pendidikan ,Agama [slam Fakultas [lmu Tarbiyah
Dan Keguruan UIN" Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan judul “Self
Regulated Learning” Mahasiswa Pasca’ Sarjana Pada Masa Covid 19
Ditinjau Dari Self Efficacy, Outcome Expectation Dan Task Intersest.”
Hasil penelitian: Ada hubungan yang positif antara self efficacy, outcome

expectation dan task interest dengan self regulated learning secara

28 Muhammad Fauzil Adhim (2016). pengaruh effikasi diri dan motivasi
menghafal terhadap prestasi menghafal Al-Qur’an mahasiswa UIN Maulana malik
Ibrahim malang angkatan 2013. Skripsi (tidak diterbitkan) Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.
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bersama-sama mahasiswa pascasarjana pada masa COVID-19. Hal ini
dibuktikan dengan nilai F_hitung (66,876) lebih besar dari F_tabel (2,67)
dan nilai Sig. (0,000) lebih kecil dari 0,05. Pada situasi pandemi seperti ini
seorang pembelajar diharuskan untuk mampu belajar secara mandiri
secara daring sehingga akan meningkatkan kesadaran diri atau
kemandirian belajar yang baik. Dikatakan bahwa pembelajar mandiri
apabila mempunyai kapabilitas dalam mengarahkan pembelajarannya.?’
Adapun Persamaan penelitian yang akan peneliti tulis dengan
penelitian ini adalah sama sama meneliti seputar self efficacy, self
regulated learning dan outcome expectation serta sama-sama
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan analisis regresi linear
berganda. Sedangkan yang membedakan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Rifgiyyatush sholihah menempatkan self
regulated learning sebagai variabel dependen berbeda dengan peneliti
yang menempatkan self regulated learning sebagai variabel independen
dan variabel dependennya adalah prestasi belajar menghafal Al-Qur’an.

4. Artikel penelitian yang ditulis pada tahun 2021 oleh Ahmad Falah Riyadi
dalam Tarbawiyah: Jurnal [Imiah Pendidikan. dengan judul “Faktor-Faktor
Internal Yang Berpengaruh Terhadap Keberhasilan Menghafal Al-Qur’an
Siswa Madrasah . Tsanawiyah.”. _ Hasil. penelitian ini menjelaskan
bahwasannya ~faktor. faktor internal yang " berpengaruh terhadap
kebethasilan siswa'.'dalam ' menghafal Al-Qur’an adalah faktor
latarbelakang hafalan siswa. Latar Belakang hafalan Al-Qur’an bagi siswa
yang mempunyai keinginan dan minat yang kuat akan mempengaruhi

hasil belajar tahfiz Al-Qur’an. Motivasi belajar yang tinggi siswa juga

2 Rifqiyyatush Sholihah Al Mahiroh (2020). Self regulated learning
Mahasiswa Pasca Sarjana Pada Masa Covid 19 Ditinjau Dari Self Efficacy, Outcome
Expectation Dan Task Intersest. Tesis (Tidak Diterbitkan) Fakultas Ilmu Tarbiyah
Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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akan mempengaruhi keberhasilan hafalan Al-Qur’an, karena dengan
motivasi belajar yang tinggi menambah hafalan Al-Qur’an menjadi
capaian tahfiz bagi siswa. Percaya diri yang kuat akan mempengaruhi
siswa dalam menghafal Al-Qur’an, karena dengan niat dan tekad yang
kuat siswa dalam menghafal Al-Qur’an dan didukung oleh percaya diri
masing-masing siswa dan keterampilan berbahasa Arab akan mencapai
hasil belajar tahfiz siswa.*°

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
penulis teliti adalah sama-sama meneliti tentang keberhasilan menghafal
Al-Qur’an. Akan tetapi dalam penelitian Falah bertujuan untuk
mengungkap faktor-faktor internal yang mempengaruhi keberhasilannya
meskipun dalam pembahasannya juga menyinggung mengenai self
efficacy. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah dari metode penelitian serta variabel-variabel penelitian yang
disandingkan dengan varibel prestasi belajar menghafal Al-Qur’an.

5. Artikel penelitian yang ditulis pada tahun 2016 oleh Difa Ardiyanti dalam
Jurnal psikologi dengan judul “Aplikasi Model Rasch pada Pengembangan
Skala Efikasi Diri dalam Pengambilan Keputusan Karier Siswa”. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwasannya skala efikasi diri dalam
pengambilan keputusan karier ini terbukti memiliki.properti psikometris
yang  baik dengan 20 aitem yang sesuai model, ‘dengan koefisien
reliabilitas instrumen' 0,91 koefisien reliabilitas aitem 0,91, dan koefisien
relibilitas responden 0,91. Artinya, skala ini menghasilkan skor

pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya dengan kualitas aitem

30 Ahmad falah (2021). Faktor-Faktor Internal Yang Berpengaruh Terhadap
Keberhasilan Menghafal al-Qur’an Siswa Madrasah Tsanawiyah, dalam Tarbawiyah:
Jurnal Ilmiah Pendidikan. Vol 05. No 1, hal. 41.
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yang baik sehingga dapat digunakan untuk instrumen dalam asesmen
maupun penelitian *!

Adapun Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan

penulis teliti adalah sama-sama menggunakan skala self efficacy sebagai
metode pengambilan data self efficacy. Sedangkan perbedaannya adalah
skala self efficacy yang ditetapkan oleh Difa Ardiyanti digunakan untuk
mengetahui taraf pengembangan skala Self efficacy dalam Pengambilan
Keputusan Karier Siswa. Berbeda dengan dengan penetian yang peneliti
lakukan yang menggunakan skala Self efficacy untuk mengetahu pengaruh
self efficacy dalam prestasi belajar menghafal Al-Qur’an.
. Artikel penelitian yang ditulis pada tahun 2017 oleh Suci Eryzka Marza
dalam Jurnal Intelektualita dengan judul “Regulasi Diri Remaja Penghafal
Al-Qur'an di Pondok Pesantren Al-Qur'an Jami'atul Qurro Sumatera”.
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwasannya sebagian besar remaja
penghafal Al-Qur’an mampu meregulasi diri dengan baik. Remaja yang
mampu meregulasi dirinya dengan baik maka akan mendapatkan hasil
yang maksimal di dalam bidang menghafal Al-Qur’an. Mampu mengatasi
hambatan-hambatan dalam menghafal Al-Qur’an, mampu mengatur
jadwal menghafal, dan mampu mengatur perilaku dan sikap sebagai
penghafal Al-Qur’an serta mampu berprestasi. walaupun banyak kegiatan,
baik di sekolah maupun di pondok.*

Adapun’ Persamaan penelitian ini' dengan’ penelitian yang akan
penulis teliti adalah sama-sama membahas seputar self regulated learning

dan hubungannya dengan santri penghafal AL-Qur’an. Akan tetapi

31 Difa Ardiyanti (2016). Aplikasi Model Rasch pada Pengembangan Skala
Efikasi Diri dalam Pengambilan Keputusan Karier Siswa. Jurnal psikologi. Vol 43.

32 Suci Eryzka Marza (2017). Regulasi Diri Remaja Penghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Al-Qur'an Jami'atul Qurro Sumatera. Intelektualita. Vol 6, No 1
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penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak hanya pada aspek self
regulated learning, yakni lebih luas termasuk pada aspek self efficacy dan
outcome expectation serta berorientasi terhadap Prestasi belajar menghafal
Al-Qur’an.

. Artikel penelitian yang ditulis pada tahun 2023 oleh Hana Nabila Noor
dan Pihasniwati dalam Jurnal Psikologi Integratif. dengan judul
“Gambaran Efikasi Diri Mahasiswa Santri Penghafal Al-Qur’an”. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwasannya Ketiga partisipan menganggap
tugas sulit sebagai tantangan yang harus mereka selesaikan dengan baik.
Ketiga partisipan juga menyelesaikan tugas sesuai deadline. Pada aspek
kemampuan menguasai berbagai aktivitas, ketiga partisipan menunjukan
tingkat kepercayaan diri yang berbeda dalam menyelesaikan tugas.
Narasumber pertama terampil menjalankan berbagai tugas dan pekerjaan
yakni sebagai mahasiswa santri penghafal Al-Qur’an, mentor dan
organisator. Narasumber kedua terampil menjalankan berbagai tugas dan
pekerjaannya sebagai mahasiswa santri penghafal Al-Qur'an, pengajar,
asisten praktikum dan organisator. Sementara narasumber ketiga hanya
fokus dengan aktivitasnya sebagai mahasiswa santri penghafal Al-Qur’an
saja. Pada aspek kepercayaan individu terhadap kemampuan dirinya
menyelesaikan tugas, ketiga partisipan. menunjukan. tingkat kepercayaan
diri _yang berbeda.  Narasumber kedua /dan " ketiga ' yakin mampu
menyelesaikan target'hafalan dan target kuliahnya.'sedangkan narasumber
pertama tidak yakin dapat menyelesaikan hafalan Al-Qur’annya,
narasumber pertama berencana berhenti menghafal setelah menyetorkan
sepuluh juz dan memilih fokus untuk mengulang hafalan yang pernah
disetorkannya. Efikasi diri ketiga partisipan dipengaruhi oleh motivasi
menghafal Al-Qur’an, pengalaman keberhasilan, mencari ilmu dan

meneladani kesuksesan orang lain di bidang akademik dan Al-Qur’an,
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ketersediaan dukungan dari orang tua serta solusi di setiap permasalahan
yang dihadapi .3

Adapun Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
penulis teliti adalah sama-sama meneliti seputar self efficacy dan
hubungannya dengan santri penghafal Al-Qur’an. penelitian yang ditulis
oleh Hana Nabila Noor dan Pihasniwati merupakan penelitian kualitatif
deskiptif mengenai gambaran self efficacy mahasiswa santri Penghafal Al-
Qur’an. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
kuantitatif tentang self efficacy, self regulated learning dan QOutcome
expectation sebagai prediktor Prestasi belajar menghafal Al-Qur’an
. Artikel penelitian yang ditulis pada tahun 2019 oleh Titian Hakiki dan
Anisa Rembulan dalam Education and Humanities Research (ASSEHR).
dengan judul “The Effect of Self-Regulated Learning on Academic
Achievement Among Hafiz Students Advances in Social Science”. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwasannya ada pengaruh positif dari
pembelajaran yang diatur sendiri (self regulated learning) terhadap
prestasi akademik pada siswa fafiz. Secara umum, kemampuan
pembelajaran yang diatur sendiri berkembang lebih baik ketika seseorang
berada di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Prestasi akademik siswa
Hafiz selain dipengaruhi oleh variabel pembelajaran, yang diatur sendiri,
juga dipengarithi oleh aktivitas menghafal Al-Qur’an.?*

Adapun’ Persamaan penelitian ini' dengan’ penelitian yang akan
penulis teliti adalah sama-sama meneliti tentang self regulated learning

dan hubungannya dengan hafidz atau penghafal AL-Qur’an. sedangkan

33 Hana Nabila Noor dan Pihasniwati (2023). Gambaran Efikasi Diri
Mahasiswa Santri Penghafal Al-Qur’an. Jurnal Psikologi Integratif. Vol 11, No 2,

3% Titian Hakiki dan Anisa Rembulan (2019). The Effect of Self-Regulated
Learning on Academic Achievement Among Hafiz Students Advances in Social
Science, Education and Humanities Research (ASSEHR). vol 304. hal 199.
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perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian yang ditulis oleh
Titian Hakiki dan Anisa Rembulan memiliki fokus terhadap efek Self
regulated learning pada prestatsi akademik. Berbeda dengan dengan
penetian yang peneliti lakukan yang berfokus pada Self efficacy, Self
regulated learning dan Outcome expectation sebagai prediktor prestasi
belajar menghafal Al-Qur’an.

9. Artikel penelitian yang ditulispada tahun 2016 oleh Siti Fatimah Azzahrah
dan Eni Nugrahawati dalam Prosiding psikologi UNISBA. dengan judul
“Studi Deskriptif Mengenai Self regulated learning pada Mahasiswa
Penghafal Al-Qur’an 30 Juz (Hafidz) di Fakultas Dirosah Islamiyyah
Unisba.” Hasil penelitian ini menjelaskan bahwasannya Sebanyak 62,5%
mahasiswa hafidz memiliki kemampuan self regulated learning rendah
dan 37,5% mahasiswa hafidz memiliki self regulated learning tinggi. Sub-
fase yang mendapat nilai paling tinggi pada self regulated learning
mahasiswa hafidz adalah rask analysis dan self control. Sedangkan Sub-
fase yang mendapatkan nilai paling rendah pada self regulated learning
mahasiswa hafidz adalah self motivation beliefs dan self judgement.>®

Adapun Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
penulis teliti adalah sama-sama meneliti tentang self regulated learning
dan hubungannya dengan penghafal Al-Qur’an. sedangkan perbedaannya
terletak pada fokus serta objek penelitian, penelitian yang ditulis oleh Siti
Fatimah Azzahrah dan'Eni N Nugrahawati memiliki fokus terhadap Studi
deskriptif mengenai Self regulated learning pada mahasiswa penghafal Al-

Qur’an. Berbeda dengan dengan penetian yang peneliti lakukan yang

35 Siti Fatimah Azzahrah dan Eni N Nugrahawati (2016). Studi Deskriptif
Mengenai Self regulated learning pada Mahasiswa Penghafal Al-Qur’an 30 Juz
(Hafidz) di Fakultas Dirosah Islamiyyah Unisba. Prosiding psokologi UNISBA. Vol
2, No.2, hal 873.
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berfokus pada Self efficacy, Self regulated learning dan outcome
expectation sebagai prediktor prestasi belajar menghafal Al-Qur’an
10. Artikel penelitian yang ditulis ada tahun 2020 oleh Mustafa dalam ALIM
Journal of Islamic Educatioan. Dengan judul ‘“Pengaruh Metode
Menghafal Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Menghafal Al-
Qur’an”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwasannya metode menghafal
(X1) dan motivasi belajar siswa (X2) secara bersama-sama memberikan
pengaruh terhadap prestasi menghafal Al-Qur’an (Y) sebesar 12,5%
sedangkan sisanya 87,5% (100% - 12,5% = 87,5 %) ditentukan oleh
faktor-faktor yang lainnya. persamaan regresi linear ganda
(unstandardized coefficients B) Y = 81,319 + -0,001X1 + 0,060X2. yang
berarti bahwa setiap peningkatan satu unit metode menghafal dan motivasi
belajar siswa akan mempengaruhi peningkatan skor prestasi menghafal
Al-Qur’an sebesar 81,378.%°
Adapun Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
penulis teliti adalah sama sama menjadikan prestasi menghafal Al-Qur’an
sebagai variabel dependen atau yang mengikat. Sedangkan perbedaannya
terletak pada variabel bebasnya, penelitian yang dilakukan oleh Mustafa
variabel bebasnya adalah metode menghafal dan motivasi belajar siswa
berbeda dengan penulis yang menggunakan self regulated learning, dan

outcome expectation sebagai variabel independennya.

36 Mustafa (2020). Pengaruh Metode Menghafal Dan Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Menghafal Al-Qur’an. Alim Journal of Islamic Educatioan. Vol 2.
No 2 hal 182.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh self efficacy, outcome

expectation, dan self regulated learning terhadap prestasi belajar dalam

menghafal Al-Qur’an pada santri komplek Ribathul qur’an wal gira’at Pondok

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

I.

Tingkat prestasi belajar menghatal Al-Qur’an santri Ribathul qur’an wal
qira’at dalam kurun waktu satu tahun terakhir berada pada kriteria baik
dengan persentase 46%.

Tingkat self efficacy santri Ribathul qur’an wal gira’at dalam kurun waktu
satu tahun terakhir berada pada kriteria baik dengan persentase 71%.
Tingkat outcome expectation santri Ribathul qur’an wal gira’at dalam
kurun waktu satu tahun terakhir berada pada kriteria sangat baik dengan
persentase 65%.

Tingkat self regulated learning santri Ribathul qur’an wal gira’at dalam
kurun waktu satu tahun terakhir berada pada kriteria baik dengan
persentase 54%.

Terdapat . hubungan positif yang sangat signifikan antara self efficacy
terhadap prestasi belajar menghafal Al-Qur’an santri Ribathul qur’an wal
gira’at. (1=0.478;'p=0,000; p <'0,05; thitung (5,602) > travel (1,680) f=0,194).
Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi self efficacy yang dimiliki oleh
santri maka semakin tinggi prestasi belajar menghafal Al-Qur’annya
begitu sebaliknya.

Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara outcome
expectation terhadap Prestasi belajar menghafal Al-Qur’an santri Ribathul

qur’an wal qira’at. (r=-0.289; p=0,011; p < 0,05; thitung (-2,657) p=0,144)
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hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi outcome expectation yang
dimiliki oleh santri justru prestasi belajar menghafal Al-Qur’an akan
semakin rendah begitu sebaliknya.

Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara self regulated
learning terhadap Prestasi belajar menghafal Al-Qur’an santri Ribathul
qur’an wal gira’at. (1=-0.078; p=0,030 ; p < 0,05; thitung (-2, 242) p=0,097)
hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi self regulated learning yang
dimiliki oleh santri justru prestasi belajar menghafal Al-Qur’an akan
semakin rendah begitu sebaliknya.

Terdapat hubungan positif dan sangat siginifikan antara self efficacy,
outcome expectation dan self regulated learning secara bersama-sama
(simultan) terhadap prestasi belajar menghafal Al-Qur’an santri Ribathul
Qur’an Wal Qira’at. (R=0,684; p=0,000; p < 0,05; Fhitung (12,862) > Fiapel
(2,816)) hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self efficacy, outcome
expectation dan kemampuan self regulated learning yang dimiliki oleh
seorang santri maka cenderung semakin tinggi pula prestasi dalam
menghafal Al-Qur’an. Sedangkan untuk nilai koefisien determinasinya
(R?) adalah sebesar 0,467 yang Artinya sebesar 46,7% Prestasi belajar
menghafal Al-Qur’an santri Ribathul qur’an wal giraat pondok pesantren
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta dipengaruhi oleh.adanya self efficacy,
outcome expectation dan self regulated learning sementara sisanya sebesar
53,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

. Variabel Self efficacy, outcome expectation dan self regulated learning
dapat memprediksi prestasi belajar menghafal Al-Qur’an dibuktikan
dengan F sebesar 12,862, signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai R=0,684.
Adapun Persamaan regresi linear berganda didapatkan Y = 80,177 +
0,194X1 — 0,144X2 — 0,097X3. Maka berdasarkan hasil tersebut model
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regresi dapat dipakai utuk memprediksi variabel prestasi belajar

menghafal Al-Qur’an.

B. Saran

1.

Bagi Pengasuh dan Pengajar di Pondok Pesantren untuk bisa memberikan
pembinaan yang berfokus terhadap peningkatan self efficacy santri, seperti
program mentoring, motivasi spiritual, atau pemberian penghargaan atas
pencapaian hafalan. Keyakinan santri terhadap kemampuannya terbukti
berkontribusi besar terhadap keberhasilan dalam menghafal, maka dari itu
perlu ditumbuhkan secara sistematis.

Bagi Santri, diharapkan untuk mampu mengenali dan mengembangkan
kemampuan diri secara optimal. Meskipun strategi belajar mandiri (self
regulated learning) penting, namun santri juga perlu mendapatkan
bimbingan agar penggunaan strategi tersebut tepat dan sesuai dengan
sistem pembelajaran pesantren.

Bagi Lembaga Pendidikan Pesantren, Penting bagi lembaga untuk
mengembangkan kurikulum pembelajaran fahfidz yang tidak hanya
menekankan pada target hafalan, tetapi juga pada penguatan aspek
psikologis dan keterampilan belajar santri. Seperti, Kegiatan pelatihan
strategi belajar efektif, pelatihan manajemen waktu, dan refleksi diri.

Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga
variabel psikologis. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengkaji'variabel-vatiabel lain seperti motivasi religius, dukungan sosial,
lingkungan belajar, atau kualitas metode pembelajaran sebagai faktor yang
juga berpotensi memengaruhi prestasi hafalan. Selain itu, pendekatan
kualitatif atau campuran (mixed methods) juga dapat digunakan untuk

menggali lebih dalam dinamika belajar santri dalam konteks pesantren

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam proses melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan yang

mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu:
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1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti.

2. Jumlah responden yang hanya 48 orang, tentunya masih kurang untuk
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

3. Penelitian ini hanya melakukan pengkajian terhadap pengaruh beberapa
faktor faktor-faktor internal yang memengaruhi Prestasi belajar menghafal
Al-Qur’an dan terbatas pada teori self self efficacy, outcome expectation
dan self regulated learning, sehingga perlu dikembangkan lebih lanjut
untuk meneliti faktor lain yang belum dikaji pada penelitian ini. Bisa
meliputi faktor internal ataupun faktor eksternal yang memengaruhi
prestasi belajar menghafal Al-Qur’an.

4. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis data,
maka diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai kondisi
realita para santri dan kaitanya dengan Prestasi belajar menghafal Al-
Qur’an tentunya dengan metode penelitian yang berbeda, sampel yang
lebih luas, dan penggunaan instrumen penelitian yang berbeda dan lebih

lengkap.
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